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RINGKASAN

Kebutuhan Nasional Indonesia terhadap kapas pertahunnva semakin
meningkat dan sampai saat ini masih mengimpor kapas sebagai bahan baju
industri tekstil sebanyak 92-95% dari kebutuhan nasional. Pemingkatan kebutuhan
kapas sejalan dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya
taraf hidup, untuk itu perlu dilakukan perluasan areal penanaman "Haramay" atau
rami (Roehmeria mivea {1.) Gaud) yang juga salah satu bahan baku utama industn
tekstil penggant kapas sehingga dapat mengurangi ketergantungan kepada kapas.

Percobaan tentang respon tanaman rami (Hoehmeria nivea (L) Gaud) vang
ditanam pada polybag terhadap beberapa dosis pupuk kandang dan pupuk Urea.
dilakukan di Tanjung Saba Kecamatan Lubuk Begalung Padang scjak bulan
Agustus sampal Desember 1994,

Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui atau mendapatkan interaksi
dosis pupuk kandang dan pupuk urea terbaik bagi pertumbuhan tanaman rami
panen pertama umur 14 minggu setelah tanam. Percobaan 1mi berupa percobaan
faktorial 5x3 dengan 3 ulangan vang ditempatkan dalam Rancangan Acak

Kelompok : Faktor T adalah Dosis untuk kandang dengan 5 taraf yaitu : 0.5, 10, 15
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagar negara agrar1s sampai saat i masih mengimpor kapas
sebapal bahan baku industn tekstil sebanvak 92 - 95 % dan kebutuhan nasional
setiap tahunnva, berarti banyak mempergunakan devisa negara untuk mengimpor
kapas tlersebul. Kebutuhan serat kapas scbagai bahan dasar industn tekstil
meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk, peningkatan taraf hidup.
semakin tinggl jumlah dan peningkatan taraf hidup penduduk semakin banvak
membutuhkan bahan sandang tenunan asal kapas, sementara produks: kapas
dalam negen hanya mampu memenuhi 3-8% dari kebutuhan tersebut.

Pemingkatan hasil kapas dalam negeri sangat lambat dan selalu gagal.
walaupun telah digalakkan provek Intensifikasi Kapas Rakvat (IKR) sejak
beberapa Pelita tahun [978/1979. Salah satu upava untuk mengurang
ketergantungan pada kapas sebagal bahan baku utama industn tekstil, sejak awal
Pelita 1V telah digalakkan pengembangan budidava tanaman "Haramay” atau
Rami {Boehmeria mivea (1.) Gaud). Rami dinvatakan banyak keunggulannya darn
Kapas antara lain dapat dipanen beberapa kali sebelum diremajakan kembali.

Menurut Sumantm (1984 hasil tanaman rami per heklar per tahun jauh
melebihi dan hasil kapas bahkan sampai 4 kali lipat. hasil kapas sekitar 380-430)
ke'ha sedangkan hasil serat rami 1200-2000 kg/ha. Rami tidak begitu sulit
budidayanva dan tidak memilih daerah penanaman spesifik seperti tanaman kapas.

Selain itu tanaman rami menghasilkan serat vang tergolong eksklusil dan



digeman konsumen, Tanaman rami dikatakan juga cocok untuk dikembangkan di
daerah tropis dan telah lama dikenal serta diusahakan secara komersil dinegara
lain seperti Philipina. USA, China. India dan lain-lain

Potenst tanaman rami sebagai komoditas ekspor dan untuk memenuhi
kebutuhan serat dalam negeri diperkirakan cukup besar. 1etapt perkembangannva
belum menggembirakan, karena hasil per hektarnva rami vang rendah, antara lain
disebabkan pemupukan vang kurang sesuai dengan kondisi tanah dan kebutuhan
hara tanaman tersebut, selamn itu juga masih kurangnya teknolog pemanfaatan
lahan sempit baik didekat pemukiman, maupun lahan sepanjang alitan sungai
vang sering tidak dipergunakan, pada hal lahan tersebut cukup potensial untuk
dikembangkan dan ditanami dengan rami.

Lahan-lahan sempit vang terdapat sepanjang aliran sungai adalah lahan
vang tidak begitu bermasalah umumnya tanah Aluvial vang totalnya cukup luas
tersedia untuk pengembangan usaha rami terutama pada dacrah dengan ketinggian
mencapai 1000 m dan permukaan laut, tergolong tanah Aluvial atau ada juga
Inceptisol. Menurut Soegiman (1992) tanah Incepusol rnerupakan tanah muda
karena profilnva mengandung horizon vang terbentuk agak cepat. Kebanvakan
terbentuk-terbentuk dari hasil perubahan bahan induk yang sering memiliki sifat
kimia dan bahan orgamk vang rendah atau kurang baik dischabkan tenadinva
pencucian dan basa-basa, reaks! tanahnya masam, kKandungan hara vang rendah,
kelarutan Al vang tingg sehingga menghambat pertumbuban tanaman (Imbang,

Rasyidin. Adrinal, Maira, dan Hermansvah, 1994,



V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

1,

Lad

Tidak terjadi interaksi vang nyata berbagat dosis pupuk kandang dan berbagai
dosis pupuk Urea terhadap pertumbuhan dan hasil batang serta hasil serat
kasar (china prass) tanaman rami pada panen pertama umur 15 mingeu yvang
ditanaman dalam polvbag. akan tetapi pemberian dosis pupuk kandang 15
ton'ha (Ky) dan dosis pupuk Urea 135 kg'ha (Ks) memberikan pertumbuhan
dan hasil rami vang lebih baik.

Pemberian pupuk kandang 5 sampai 20 ton'ha tidak meningkatkan segcara
nyata hasi! serat kasar (china grass) tanaman rami panen 14 minggu vang
ditanam dalam polybag bhila dibandingkan dengan tanpa pupuk kandang,
tetapt hasil terbaik diperoleh pada dosis pupuk kandang 15 ton‘ha (K.
Pemberian pupuk Urca 45 sampai 130 kg'ha meningkatkan secara nyata
pertumbuban dan hasil serat kasar (china grass) tanaman rami panen pertama
umur 14 minggu vang ditanam pada polvbag, dan hasil terbaik diperoleh pada

dosis pupuk urea 135 kg'ha(ls).

5.2. Saran

1

Jika menanam tanaman rami dianjurkan menggunakan pupuk kandang dosis
15 ton/ha bersama dengan pupuk urea 135 kg'ha.

Perlu dilakukan percobaan lanjutan dengan mengadakan modifikasi dosis
pupuk kandang dengan pupuk Urea vang dirancang berdasarkan kebutuhan
minimum bagi tanaman rami sesual dengan umur pancnnya sekaligus juga

melakukannya di lapangan
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